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Workload, work stress, work fatigue, and performance are important variables in an organization, which must be 

well organized so that the organization can run well and succeed. The purpose of this study was to determine the 

relationship between workload, work stress, work fatigue, and teacher performance. The research design used 

was cross-sectional in 38 teachers of SMP Negeri 3 Bandung city taken in total sampling. The instrument was 

adopted from previous studies which have been validity and reliability tested. The results showed all teachers 

have moderate workloads, experience mild stress, and poor performance. Most respondents experienced work 

fatigue (76.3%). Statistical tests using the Spearman Rank Correlation Test and Product Moment concluded that 

there was a relationship between workload, work stress, and teacher performance. There is a relationship be-

tween work stress, work fatigue, and teacher performance and also the relationship between workload and teach-

er performance. There is a negative relationship between workload and performance, neither is the relationship 

between work stress, work fatigue, and teacher performance. Suggestion for SMPN 3 Bandung city is to organize 

workshops to improve teacher performance, and giving refreshing once a year to prevent work stress. 
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Beban kerja, stres kerja, kelelahan kerja dan kinerja merupakan variabel yang penting dalam suatu organisasi, 

yang harus dikendalikan dengan baik agar organisasi dapat berjalan baik dan berhasil. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara beban kerja, stres kerja, kelelahan kerja dan kinerja guru. Desain penelitian 

yang digunakan cross sectional pada 38 orang guru SMP Negeri 3 Kota Bandung yang diambil secara total sam-

pling.  Instrumen diadopsi dari penelitian sebelumnya yang telah valid dan reliabel. Hasil penelitian menunjuk-

kan seluruh guru mendapatkan beban kerja sedang, dan mengalami stres ringan serta kinerja dalam kategori ku-

rang. Sebagian besar responden mengalami kelelahan kerja (76,3%). Uji statistik menggunakan Uji Korelasi 

Spearman Rank dan Product Moment menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara beban kerja dengan stres 

kerja guru dan dengan kinerja guru. Ada hubungan antara stres kerja dengan kelelahan kerja dan kinerja guru, 

serta ada hubungan antara beban kerja dengan kinerja guru. Hubungan antara beban kerja dan kinerja bersifat 

negatif, demikian pula hubungan antara stres kerja, kelelahan kerja dengan kinerja. Penilitian ini merekomendasi-

kan untuk SMPN 3 Kota Bandung adalah menyelenggarakan workshop untuk peningkatan kinerja yang masih 

dalam kategori rendah, dan refreshing bagi guru minimal sekali per tahun untuk mencegah terjadinya stres kerja.  
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PENDAHULUAN 

Guru merupakan pendidik profesion-

al dengan tugas utama melakukan tugas 

pendidikan dan pengajaran serta melakukan 

penilaian dan evaluasi terhadap murid, baik 

pada jalur pendidikan anak usia dini, mau-

pun pada pendidikan formal, pendidikan 

dasar dan menengah, dan tugas pokoknya 

melakukan perencanaan, melaksanakan ser-

ta melakukan penilaian terhadap semua tu-

gas utama yang telah dilakukan. Semua ak-

tivitas tersebut tercantum dalam Undang-

undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru 

dan dosen dan menjadi beban kerja bagi 

guru. (Suparlan, 2008) 

Stres kerja adalah dapat terjadi kare-

na adanya interaksi antara lingkungan kerja 

dan individu yang dirasakan berdasarkan 

persepsi individu dan dapat mengakibatkan 

perasaan tertekan, baik psikologis, fisiologis 

maupun perilaku. (Wijono, 2012). Penyebab 

stres dapat berasal dari lingkungan kerja 

dan juga dari faktor diri pekerja sendiri. 

Lingkungan kerja pada pekerjaan guru beru-

pa kondisi fisik sekolah, peraturan dan ma-

najerial di sekolah, serta hubungan dengan 

rekan-rekan guru di lingkungan kerjanya.  

Karakteristik pribadi, pengalaman 

selama bekerja, serta kondisi perekonomian 

keluarga merupakan faktor dari guru yang 

dapat menyababkan stres. (Oktavia & 

Dwiyanti, 2016). Lebih dari 20.000 guru 

bekerja dibawah pengaruh stres kerja ting-

kat berat, sedangkan guru dengan stres kerja 

ringan sebanyak 24.000 orang. Hasil 

penelitian tersebut mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi pengaruh tingkat stres pada 

guru, maka semakin rendah kinerja dan 

produktivitas guru tersebut. Kinerja yang 

baik dan optimal dapat tercapai dengan 

diimbangi adanya tekanan kerja (stres kerja) 

dari pihak atasan maupun teman kerja, se-

dangkan kinerja yang kurang baik tidak 

selalu disebabkan adanya tekanan kerja 

yang berlebihan. Kemampuan pribadi dalam 

mengelola tekanan dan stres diperlukan 

supaya kinerja tetap optimal. (Wirawan, 

2009).  Permasalahan kelelahan dan stres 

kerja tidak hanya dialami oleh pegawai di 

sektor industri, akan tetapi dapat dialami 

oleh guru maupun dosen yang 

berkecimpung di bidang jasa pendidikan. 

(Yogisutanti, 2016). Faktor risiko terjadinya 

stres kerja disebabkan beban dan konten 

kerja, lamanya bekerja serta adanya 

pengawasan dari atasan. Pengembangan ka-

rir dan jabatan, jumlah penghasilan yang 

didapatkan serta keterlibatan dalam organ-

isasi dan bentuk hubungan dengan orang 

lain di tempat kerja juga merupakan faktor 

bahaya yang dapat mengakibatkan stres. 

Seorang pekerja yang kurang dilibatkan 

partisipasinya dalam aktivitas yang dil-

akukan, dan bekerja dengan baik tapi tanpa 

pengawasan juga akan menimbulkan stres. 

Di beberapa negara disebutkan bahwa stres 
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kerja yang tidak diatasi dengan baik, dapat 

menyebabkan depresi berat dan gangguan 

jiwa pada pekerja. Informasi yang ada 

menyatakan bahwa 10% pekerja mengala-

mi stres, cemas dan depresi serta tidak 

mempunyai semangat dalam bekerja. Hal 

tersebut menyebabkan pekerja kehilangan 

pekerjaan dan harus dirawat di rumah sakit 

karena gangguan jiwa yang dideritanya. 

(Widyastuti, 2017).  

Sekolah Menengah Pertama Negeri 

3 Bandung adalah sekolah milik 

pemerintah dengan total jumlah guru 

sebanyak 38 orang dan jumlah murid total 

866 pada tahun 2019 dari jumlah 27 kelas. 

Lama kerja dosen lebih dari 8 jam per hari, 

dengan masing-masing mempunyai beban 

tambahan. Tugas pokok guru di SMP 

Negeri 3 Bandung asalah mengajar siswa-

siswi di kelas, sedangkan tugas tamba-

hannya adalah menjadi wali kelas, wakil 

kepala sekolah atau menjadi pejabat 

struktural, pengurus laboratorium, pustaka-

wan, pembina kegiatan ekstra kurikuler dan 

sebagainya. Rata-rata guru mengajar 30 

jam pelajaran per minggu. Aktivitas guru di 

sekolah dimulai pada puku 07.00 sampai 

dengan 14.50, belum termasuk jam tamba-

han belajar dan kegiatan eksta kurikuler. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan antara beban 

kerja dengan stres kerja, kelelahan kerja 

dan kinerja, stres kerja dengan kelelahan 

kerja dan kinerja, serta stres kerja dengan 

kelelahan kerja pada guru SMP Negeri 3 

Kota Bandung.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif analitik dengan menggunakan 

pendekatan cross-sectional. Variabel pada 

penelitian ini diantaranya beban kerja, stres 

kerja, kelelahan kerja dan kinerja guru. In-

strumen penelitian diadopsi dari penelitian 

sebelumnya yang telah valid dan reliabel, 

yaitu instrumen penelitian untuk beban ker-

ja dan stres kerja guru (Yustinus, 2016), 

dan kelelahan kerja (Yogisutanti, 2016) 

serta kinerja guru (Pamungkas, 2015). 

Penelitian ini melibatkan seluruh guru di 

SMP Negeri 3 Kota Bandung pada tahun 

2019 untuk menjadi populasi penelitian 

dengan jumlahn sebanyak 38 orang. 

Pengambilan sampel dilaksanakan dengan 

total sampling, yaitu dengan cara mengam-

bil semua responden untuk diikutsertakan 

dalam penelitian. Setiap responden harus 

mendapatkan izin dari kepala sekolah un-

tuk mengikuti penelitian dan dalam 

keadaan sehat tidak menderita penyakit 

yang berhubungan dengan psikologis mau-

pun fisik. Uji statistik untuk variabel ber-

distribusi normal (beban kerja, stres kerja 

dan kinerja) menggunakan uji Korelasi 

Pearson Product Moment, sedangkan kele-

lahan kerja menggunakan Korelasi Spear-
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man Rank. Penelitian ini telah mendapatkan 

persetujuan etik penelitian nomor 001/EC/

STIKI/B/VIII/2019 dari Komite Etik 

Penelitian Kesehatan Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Immanuel Bandung. 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1 menunjukkan mayoritas re-

sponden yaitu guru SMP N 3 Kota Bandung 

berjenis kelamin laki-laki (71,1%) dan yang 

perempuan hanya 28,9%. Usia terbanyak di 

atas 50 tahun yaitu sebanyak setengah dari 

seluruh responden. Guru yang berusia di 

bawah 30 tahun hanya 7,9%, dan sisanya 

berumur antara 30 sampai 50 tahun. Pen-

didikan terakhir seluruh responden adalah 

tamat dari perguruan tinggi/tamat strata 1 

(sarjana) dan responden yang belum meni-

kah/tidak menikah sebanyak 7,9%. Sebagi-

an besar masa kerja responden berkisar an-

tara 21-25 tahun. Pegawai baru yang 

mempunyai lama kerja kurang dari 5 tahun 

hanya 7,9% dan yang sudah mempunyai 

masa kerja lebih dari 30 tahun sebanyak 

10,5%. 

Sebanyak 38 orang atau seluruh guru 

mendapatkan beban kerja dalam kategori 

sedang ternyata, 100% mengalami stres ker-

ja ringan. Uji statistik Product Moment dari 

Pearson didapatkan nilai p sebesar 0,023 

dan nilai r sebesar 0,368. Nilai p lebih kecil 

dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bah-

wa terdapat  hubungan antara beban kerja 

dengan penyakit stres kerja pada guru 

SMPN 3 Kota Bandung. Nilai r sebesar 

0,368 termasuk dalam kategori hubungan 

yang agak rendah dan positif, artinya bahwa 

semakin tinggi beban kerja guru, maka se-
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden  

Sumber: Data Primer, 2019 

No Karakteristik Responden Jumlah Persentase 

1 Umur (tahun) 

21-30 3 7,9 

31-40 7 18,4 

41-50 9 27,7 

51-60 19 50,0 

2 Lama kerja (tahun) 

1-5 3 7,9 

6-10 1 2,6 

11-15 6 15,8 

16-20 12 32,6 

21-25 7 18,4 

26-39 5 13,2 

31-35 4 10,5 

3 Jenis kelamin 
Laki-laki 11 28,9 

Perempuan 27 71,1 

4 Status Perkawinan 
Tidak/belum kawin 5 7,9 

Kawin 35 92,1 

5 Tingkat Pendidikan Tamat PT/Sarjana S1 38 100 



 

  

makin tinggi pula stres kerja yang dialami. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa semua 

guru yang mempunyai beban kerja sedang,  

yaitu sebanyak 38 orang, ternyata proporsi 

terbanyak mengalami kelelahan yaitu sebe-

sar 76,3%. Uji Korelasi Spearman Rank 

antara beban kerja dengan kelelahan kerja 

guru didapatkan nilai p sebesar 0,418 dan 

nilai r sebesar 0,135. Nilai p lebih besar 

dari nilai alpha 0,05. Hasil menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan antara 

beban kerja dengan kelelahan kerja.   

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa 

semua guru yang mengalami stres kerja 

dalam kategori ringan yaitu sebanyak 38 

orang, ternyata proporsi terbanyak men-

galami kelelahan yaitu sebesar 76,3%. 

Sebanyak 18,4% merasakan sangat lelah 

dan 5,3% tidak merasa lelah. Uji Korelasi 

Spearman Rank antara beban kerja dengan 

kelelahan kerja guru dengan nilai p sebesar 

0,002 dan nilai r sebesar 0,485. Nilai p 

lebih kecil dari nilai alpha 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwa ada hubungan antara stres 

kerja dengan kelelahan kerja pada guru.  

Berdasarkan nilai r sebesar 0,485 termasuk 

dalam kategori agak rendah. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

sebanyak 38 orang atau seluruh guru yang 

mengalami stres kerja ringan sebanyak 

100% ternyata seluruhnya mempunyai 

kinerja yang kurang. Hasil uji uji korelasi 

Product Moment dari Pearson didapatkan 

nilai p sebesar 0,032 dan nilai r sebesar -

0,349. Nilai p lebih kecil dari 0,05, dan 

artinya ada hubungan antara stres kerja 

dengan kinerja guru SMP N 3 Kota Ban-

dung. Nilai r sebesar -0,349 termasuk da-

lam kategori hubungan yang agak rendah 

dan negatif.  

Tabel 3 juga menunjukkan bahwa 

responden dengan  kelelahan kerja dalam 

kategori sangat lelah sebanyak 7 orang, 

ternyata 100% mempunyai kinerja kurang, 

demikian pula dengan responden yang 

mengalami lelah sebanyak 29 orang, dan 

seluruhnya juga mempunyai kinerja ku-

rang. Responden yang tidak lelah pun 
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Tabel 2. Hubungan antara Beban Kerja, Stres Kerja dengan Kelelahan Kerja  

Sumber: Data Primer, 2019 

  

Kelelahan Kerja 
Total Nilai p dan 

nilai r 
Sangat lelah Lelah Tidak lelah 

f % f % f % f %    

Beban Kerja                 
r= 0,135  

  p= 0,418   

   

Sedang 7 18,4 29 76,3 2 5,3 38 100    

Jumlah 7 18,4 29 76,3 2 5,3 38 100    

Stres Kerja                 
r= 0,485  

  p= 0,002   

   

Ringan 7 18,4 29 76,3 2 5,3 38 100    

Jumlah 7 18,4 29 76,3 2 5,3 38 100    



 

 

100% mempunyai kinerja yang kurang.  

Hasil uji Korelasi Spearman Rank 

didapatkan data bahwa nilai p sebesar 

0,029. Nilai p lebih kecil daripda nilai al-

pha, artinya H0 ditolak berarti ada hub-

ungan antara kelelahan kerja dengan kinerja 

guru SMP N 3 Kota Bandung. Nilai r sebe-

sar -0,355 termasuk dalam kategori hub-

ungan yang rendah. Nilai r negatif artinya 

bahwa semakin tinggi kelelahan kerja guru, 

maka semakin rendah kinerjanya. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh 

guru yang mempunyai beban kerja dalam 

kategori sedang, ternyata seluruhnya 

mempunyai kinerja yang kurang. Hasil uji 

korelasi Product Moment dari Pearson 

didapatkan nilai p sebesar 0,0001 dan nilai r 

sebesar -0,540. Nilai p lebih kecil dari 0,05, 

artinya bahwa ada hubungan antara beban 

kerja dengan kinerja guru SMP N 3 Kota 

Bandung. Nilai r sebesar -0,504 termasuk 

dalam kategori hubungan yang agak rendah. 

Nilai r negatif artinya bahwa hubungan an-

tara beban kerja dan kinerja mempunyai 

hubungan yang negatif, artinya bahwa se-

makin tinggi guru mendapatkan beban ker-

ja, maka kinerja guru tersebut juga semakin 

rendah. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh beban kerja terhadap stres dan 

kelelahan  

Penghitungan standar beban kerja 

dengan cara membagi lamanya waktu kerja 

setahun dengan rerata lamanya waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan setiap ak-

tivitas utama. Untuk menghitung waktu 

penyelesaikan setiap kegiatan pokok, 

didapatkan dari rerata waktu yang 

digunakan untuk melakukan aktivitas pokok 

selama sehari dibagi dengan rerata banyak-

nya kegiatan pokok yang harus dilakukan 

dalam sehari kerja. (Alam et al., 2018). 
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Tabel 3. Hubungan antara Beban Kerja, Stres Kerja, Kelelahan Kerja dengan Kinerja 

Sumber: Data Primer, 2019 

 
Total 

Nilai p dan nilai r 
Kinerja Kurang 

f % f %  

Beban Kerja         
r= -0,540 

p= 0,000 

 

Sedang 38 100 38 100  

Jumlah 38 100 38 100  

Stres Kerja         
r= -0,345  

p= 0,034   

 

Ringan 38 100 38 100  

Jumlah 38 100 38 100  

Kelelahan kerja         

  r= -0,355  

      p= 0,029     

 

Sangat lelah 7 100 7 100  

Lelah 29 100 29 100  

Tidak lelah 2 100 2 100  

Jumlah 38 100 38 100  



 

  

Penelitian yang dilakukan pada 

pekerja sentra industri gamelan di Suko-

harjo menyatakan bahwa ada hubungan 

antara beban kerja dengan stres kerja pada 

pegawai tersebut. (Setyowati et al., 2017). 

Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan pada perawat 

IGD di RSUD Dr. Soegiri Lamongan, yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan an-

tara beban kerja dan stres kerja pada 

perawat. (Suratmi & Wisudawan, 2015).  

Demikian juga penelitian yang dil-

akukan pada pegawai dinas sosial Provinsi 

Jawa Timur, terbukti beban kerja dengan 

stres kerja mempunyai hubungan yang erat. 

(Rizky & Afrianty, 2018). Beban kerja 

guru yang tinggi dapat menyebabkan ter-

jadinya stres kerja. (Muhbar & Rochmawa-

ti, 2017). Pekerjaan sebagai seorang guru 

dapat dikatakan merupakan pekerjaan yang 

monoton yang dapat menyebabkan ke-

bosanan. Stres kerja dapat terjadi akibat 

beban kerja guru yang harus meluluskan 

muridnya dengan nilai yang baik. Akan 

muncul stres apabila target tersebut tidak 

dapat dilaksanakan. (Zetli, 2019) 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa tidak ada hubungan antara beban 

kerja dengan kelelahan kerja. Orang yang 

mempunyai beban kerja yang lebih dari 

yang seharusnya dia terima, tetapi pekerja 

tersebut merasa nyaman dan menyenangi 

pekerjaannya akan dapat menurunkan ting-

kat kelelahan yang dirasakannya. Pekerjaan 

dianggap sebagai hal yang menyenangkan 

dan tidak dianggap sebagai beban, sehing-

ga kelelahan tidak cepat timbul. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian terhadap beban kerja dengan ke-

lelahan kerja pada pekerja industri bokor di 

Desa Menyali. Beban kerja berhubungan 

sangat erat dengan kelelahan pada pekerja 

industri tersebut. (Agustinawati et al., 

2019). Demikian juga penelitian tentang 

hubungan antara beban kerja dengan kele-

lahan kerja pada Pegawai Badan Per-

tanahan Nasional Tingkat II Samarinda, 

terdapat hubungan antara beban kerja 

dengan kelelahan kerja pada dengan tingkat 

korelasi yang rendah karena beban kerja 

bukan merupakan faktor utama penyebab 

pegawai mengalami kelelahan kerja. 

(Rambulangi, 2016).  

Pada penelitian lain menunjukkan 

terdapat hubungan beban kerja fisik dengan 

kelelahan kerja pada tenaga kependidikan 

di Institusi Kependidikan X. Nilai probabil-

itas 0,032 yang menunjukkan semakin ting-

gi beban mental pada tenaga pendidikan 

tersebut, maka semakin tinggi pula kele-

lahan kerja yang dirasakan. Terdapat hub-

ungan positif antara beban mental dan kele-

lahan kerja. (Prakoso et al., 2018).  
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Pengaruh stres kerja terhadap kelelahan 

dan kinerja 

Stres kerja disebabkan oleh kondisi 

pekerjaan itu dan pekerjaan yang dirasakan 

tidak nyaman oleh pekerja. Akibat dari 

ketidaknyamanan maka timbul ketidakh-

armonisan antara pekerja dengan ling-

kungan kerja. Kelelahan kerja dapat terjadi 

karena pegawai mengalami stres kerja dan 

dapat pula terjadi stres karena kelelahan 

kerja. Pada pekerjaan yang berkaitan 

dengan jasa pelayanan seperti guru, kele-

lahan dapat ditimbulkan akibat dari stres 

yang terjadi karena lingkungan kerja yang 

kurang mendukung. Terutama lingkungan 

organisasi terkait beban kerja, hubungan 

antara guru dengan siswa, sesama guru, 

maupun guru dengan atasannya. Guru yang 

mengalami stres kerja ada kecenderungan 

untuk mengalami kelelahan lebih tinggi 

dibandingkan dengan guru yang tidak men-

galami stres kerja. 

Penelitian pada perawat bagian 

rawat inap Rumah Sakit Islam Surakarta 

menunjukkan kelelahan kerja dan stres kerja 

mempunyai hubungan bernilai positif. 

Perawat dengan kelelahan kerja tinggi, 

kemungkinan menderita stresnya pun tinggi 

pula. Selain positif, hubungan tersebut ter-

masuk dalam kategori kuat (Hidayat, 2016). 

Lebih dari 75% perawat di ruang rawat inap 

RSU GMIM Kalooran Amurang (76,5%) 

mengalami kelelahan kerja. Stres kerja di-

alami oleh lebih dari 70% perawat (70,6%). 

Kasus kelelahan dan stres kerja dialami 

perawat di ruang rawat inap. (Lendombela 

et., 2017). Penelitian pada perawat rumah 

sakit Swasta X di Kota Yogyakarta me-

nyebutkan bahwa stres kerja dan kelelahan 

kerja dipengaruhi oleh umur dan masa ker-

ja. Stres dan kelelahan akan meningkat seir-

ing meningkatnya usia dan masa kerja. 

(Widyastuti, 2017).  

Orang yang memiliki motivasi tinggi 

biasanya tidak mudah mengalami stres. 

Variabel motivasi merupakan variabel kon-

founding untuk terjadinya stres kerja dan 

menurunnya kinerja seseorang. Motivasi 

yang tinggi akan meniadakan stres, dan 

akan meningkatkan kinerja karyawan. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

telah dilakukan di Kota Depok pada karya-

wan Departemen Produksi PT. Lasallefood 

Indonesia, berjumlah 67 responden. 

Penelitian pada pegawai di pabrik tekstil 

bagian produksi disimpulkan bahwa 

penurunan kinerja pegawai disebabkan oleh 

stres kerja, sedangkan loyalitas yang meru-

pakan faktor dari kinerja mempunyai hub-

ungan yang lemah dengan kelelahan kerja. 

(Yogisutanti et al., 2020). Penelitian pada 

pagawai SPA juga menyimpulkan ada hub-

ungan antara kelelahan dengan kinerja peg-

awai. (Mariadnyani et al., 2019). 

Hubungan antara kelelahan kerja 

dengan kinerja adalah hubungan negatif, 
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artinya semakin tinggi tingkat kelelahan 

kerja dari seorang pegawai, maka semakin 

rendah kinerja yang ditampilkannya. Kon-

disi lelah menyebabkan menurunnya kuali-

tas pekerjaan dari seorang pekerja. Oleh 

karena itu diperlukan waktu istirahat yang 

memadai untuk pekerja. Waktu istirahat 

yang sedikit tetapi sering lebih baik 

dibandingkan istirahat yang panjang tetapi 

hanya satu kali saja, terutama untuk peker-

jaan yang berat. Tidak memanfaatkan wak-

tu istirahat dengan baik, sehingga rasa lelah 

masih dirasakan. 

Penelitian pada perawat bagian 

rawat inap di pada Rumah Sakit Jiwa 

Menur Provinsi Jawa Timur yang bertugas 

pada ruang intermediate menyimpulkan 

bahwa terdapat korelasi kelelahan kerja 

dengan persepsi perawat di tingkat pela-

yanan. (Kirana & Dwiyanti, 2017). 

Penelitian yang mempunyai kesimpulan 

yang serupa adalah penelitian terhadap 

kinerja pegawai pada PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk Cabang Medan Imam Bon-

jol. (Risnawati, 2016).  

 

Pengaruh beban kerja terhadap kinerja 

Beban kerja yang terlalu berat akan 

menyebabkan kelelahan kerja dan stres ker-

ja yang dapat menurunkan kinerja karya-

wan. Demikian pula dengan beban kerja 

yang terlalu ringan dapat menjadi pemicu 

timbulnya pelemahan motivasi dan stres 

pada karyawan yang mempengaruhi kuali-

tas dan kuantitas kinerja. Beban kerja ber-

kontribusi dalam menyebabkan stres kerja, 

stres kerja dapat menyebabkan kelelahan 

kerja yang berujung pada menurunnya 

kinerja 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan pada perawat 

pada Rumah Sakit GMIM Pancaran Kasih 

Manado. Hasil penelitian memaparkan bah-

wa terdapat hubungan antara beban kerja 

dengan kinerja karyawan. (Barahama et al., 

2019). Demikian pula penelitian yang dil-

akukan pada karyawan PT. Bank Rakyat 

Indonesia. Hasil penelitian memaparkan 

bahwa beban kerja berhubungan dengan 

kinerja pegawai.  (Adityawarman et al., 

2016). Faktor lain yang mempengaruhi 

kinerja adalah perbedaan latar belakang 

pendidikan dengan pekerjaan pegawai, ku-

rangnya reward yang diterima pegawai, 

motivasi kerja rendah, kedisiplinan, keterli-

batan dan tingginya beban kerja yang 

diberikan. (Bahirah & Faslah, 2013). 

Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan pada pegawai di 

PT Arwana Citra Mulia, bahwa beban kerja 

tidak mempengaruhi kinerja pegawai (Nan 

Wangi, 2020). 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara beban kerja, stres 
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kerja, kelelahan kerja dan kinerja guru. Se-

makin tinggi beban dan stres kerja yang 

dirasakan akan menurunkan kinerja guru. 

Semakin tinggi guru mendapatkan beban 

kerja, maka stres dan kelelahan kerja yang 

rasakan guru juga akan semakin meningkat. 

Pada penelitian ini juga menunjukkan bah-

wa variabel beban kerja tidak memiliki hub-

ungan yang signifikan dengan kelelahan 

kerja guru. 

 

SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kinerja guru seluruhnya termasuk dalam 

kategori kurang, sehingga pembinaan kepa-

da guru perlu dilakukan untuk lebih 

meningkatkan lagi kinerjanya. Stres yang 

dialami guru termasuk dalam kategori rin-

gan, sehingga perlu dilakukan pencegahan 

melalui pelatihan manajemen stres agar tid-

ak berkembang menjadi stres dalam kate-

gori yang lebih tinggi yang dapat meng-

ganggu kinerja guru. Sebagian besar kele-

lahan kerja dalam kategori merasa lelah, 

sehingga perlu dilakukan refreshing pada 

guru untuk menurunkan tingkat kelelahan 

yang dialami, dapat dilakukan dengan 

outbond atau dengan rekreasi minimal se-

tahun sekali bagi semua guru. Bagi peneliti 

selanjutnya dapat mengembangkan inter-

vensi untuk mengurangi stres dan kelelahan 

kerja pada guru melalui pelatihan mana-

jemen stres dan membuat model rekreasi 

bagi guru yang dapat dilaksanakan secara 

efektif dan efisien. 
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